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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dampak Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use
terhadap Usage Intention aplikasi InDrive, sebuah platform inovatif dalam manajemen perjalanan bermotor.
Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai metode penelitian, dengan mengumpulkan data melalui penyebaran
kuesioner kepada calon pengguna InDrive. Pengambilan data dilakukan dalam periode waktu 22 oktober 2023 -
13 November 2023 melalui Google Form dengan link http://petra.id/SurveyInDrive dan mendapatkan 163
responden. Responden penelitian merupakan seluruh orang dengan rentan usia mulai dari 16 tahun hingga 35
tahun yang pernah menggunakan layanan transportasi online dari InDriver minimal 1 (satu) kali dalam kurun
waktu 3 (tiga) bulan terakhir. Variabel penelitian Perceived Usefulness dengan menggunakan 5 indikator,
Perceived Ease of Use dengan menggunakan 4 indikator terhadap Usage Intention dengan menggunakan 4
indikator. Data penelitian diolah dengan menggunakan pendekatan persamaan model struktural dengan teknik
Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian membuktikan adanya peran Perceived Ease of use terhadap
perceived usefulness, dan usage intention.

Kata kunci: Perceived Ease of use, perceived usefulness, usage intention.

Abstract: This research aims to explore the impact of Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use on the
Usage Intention of the InDrive application, an innovative platform in motor travel management. A quantitative
approach was employed as the research method, collecting data through the distribution of questionnaires to
potential InDrive users. Data collection took place from October 22, 2023, to November 13, 2023, via Google
Form with the link http://petra.id/SurveyInDrive, resulting in 163 respondents. The research participants
encompassed individuals aged between 16 and 35 years who had used InDriver's online transportation services
at least once in the last 3 months. The Perceived Usefulness variable was measured using 5 indicators, Perceived
Ease of Use with 4 indicators, and Usage Intention with 4 indicators. Research data were processed using a
structural equation modeling approach with the Partial Least Square (PLS) technique. The findings of the study
demonstrate the role of Perceived Ease of Use in influencing Perceived Usefulness and Usage Intention.

Keywords: celebrity endorsement, consumer perception of quality, purchase intention.

PENDAHULUAN

Menurut data dari survei yang telah
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) pada periode
2022-2023, penggunaan internet di Indonesia
mencapai angka 215,63 juta orang. Angka ini
menunjukan peningkatan sebesar 2,67%
dibandingkan periode sebelumnya. Dalam kata
lain jumlah pengguna internet di Indonesia setara
dengan 78,19% dari total penduduk Indonesia.
Pada umumnya akses internet di Indonesia
dilakukan melalui telepon pintar. Membuat
Indonesia berada di posisi peringkat keenam di
dunia dalam konteks pengguna telepon pintar
terbanyak, mencapai 73 juta pengguna telepon
pintar menurut hasil data yang disampaikan oleh

Worldometer per 8 Agustus 2023. Pertumbuhan
mobile application di indonesia berjalan
seiringan dengan perkembangan angka angka
pengguna internet dan telepon pintar. Kemajuan
teknologi mobile application membuat semakin
banyak industri yang melakukan digitalisasi
usaha dalam bentuk aplikasi Hal ini mendorong
banyak perusahaan untuk membangun relasi
dengan pelanggannya menggunakan aplikasi
mobile khusus brand mereka (Tarute et al., 2017)

Taksi online pertama kali muncul di
Indonesia pada tahun 2010, namun
popularitasnya meningkat pesat pada awal
2010-an dengan munculnya aplikasi seperti
Transportasi online, Grab, dan Gojek (Renaldi,

http://petra.id/SurveyInDrive


Pradana 2023) Dengan inovasi yang diberikan
layanan taksi, masyarakat cukup menggunakan
smartphone dapat memesan taksi yang
disediakan oleh perusahaan taksi. Akibat inovasi
ini, masyarakat dapat dengan mudah memesan
taksi melalui ponsel pintar mereka, yang
disediakan oleh berbagai perusahaan taksi
(Athoillah, Firdaus, Sanim, 2019)

Fenomena layanan transportasi online
dan ride-hailing memiliki suatu korelasi.
(Wallsten 2015) menyebutkan bahwa transportasi
online adalah sebuah fasilitas pengangkutan
yang tersedia melalui penyedia platform, yang
memungkinkan pelanggan untuk melakukan
pemesanan kendaraan (seperti taksi, mobil,
motor, dsb.) melalui aplikasi di smartphone
mereka. Setelah itu, mereka akan terhubung
dengan pengemudi untuk mengatur penjemputan
dari lokasi awal ke tujuan yang diinginkan. Di
Indonesia tersedia beberapa penyedia platform
transportasi online seperti Gojek, Grab, Maxim,
dan InDrive. Namun diantara itu salah satu
platform yang memiliki keunikan tersendiri
adalah InDrive. Aplikasi InDrive mengalami
peningkatan unduhan sebesar 45% dari tahun ke
tahun, meningkat dari 42,6 juta pada tahun 2021
menjadi 61,8 juta pada tahun 2022. inDrive
sukses menjadi aplikasi transportasi online yang
paling banyak diunduh ke-2 di seluruh dunia
berdasarkan data Google Play dan App Store
(Mobitekno, 2023) Keunikan yang dimiliki
aplikasi InDrive dapat menyita perhatian
pengguna transportasi online lainnya karena
dapat memungkinakn pengguna untuk
melakukan tawar menawar harga perjalanan
dengan sopir.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Stocchi et al. (2018) sebelumnya
mengenai aplikasi bermerek berargumen bahwa
Ease of Use kemungkinan akan meningkatkan
persepsi konsumen terhadap perceived
usefulness dari aplikasi merek tersebut
(misalnya, jika aplikasi mudah dioperasikan,
sangat mungkin bahwa konsumen yang
menggunakannya juga akan menganggapnya
bermanfaat) Sama halnya dengan kemudahan
dalam melakukan pemesanan jasa taksi online
menggunakan aplikasi InDrive, jika dalam proses
pemesanan pelanggan merasa kesulitan dalam
mengoperasikan aplikasi akan ada kemungkinan
pelanggan merasa bahwa aplikasi InDrive kurang
berguna.

Faktor lain yang perlu diperhatikan
dalam pengembangan aplikasi seperti InDrive
adalah seberapa dirasa sebuah aplikasi dirasa
berguna bagi pelanggan yang sedang mencari
jasa transportasi online berbasis aplikasi dapat
membangkitkan niat pelanggan dalam
menggunakan aplikasi. Menurut penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh (Kim et al.,
2016; Koenig Lewis et al., 2015; Tojib and
Tsarenko, 2012; Yang, 2013; Natarajan et al.,
2017). Pandangan positif terhadap Perceived
usefulness dan perceived ease of use dapat
meramalkan sikap dan niat untuk menggunakan
dari calon pengguna maupun yang sudah
menggunakan aplikasi serta dapat mendorong
penerimaan teknologi seluler.

Kemudahan dalam penggunaan aplikasi
InDrive harus memenuhi keinginan pengguna
yaitu faktor kemudahan yang bisa dirasakan
sehingga bisa ada intensi penggunaan dari
pengguna seperti penelitian terdahulu yang telah
dilakukan. Dari kajian penelitian yang telah
dilakukan oleh Stocchi et al. (2018)
menyebutkan bahwa aplikasi bermerk yang
dirancang dengan cara yang menawarkan
fitur-fitur untuk penyesuaian akan menghasilkan
perceptions perceived of usefulness dan
perceived ease of use yang lebih kuat bagi
konsumen, dan akhirnya meningkatkan usage
intention yang lebih tinggi. Aplikasi yang bisa
menunjang dalam membantu produktivitas
pengguna dalam keseharian mereka seperti
evernote, dropbox, dan aplikasi kebugaran
seperti 7-minutes workout app menunjukan
peran penting kemudahan akses akan lebih
memberikan hasil perception of usefulness and
ease of use. Kemampuan untuk dengan mudah
dan efisien menyelesaikan tugas-tugas tertentu
kemungkinan besar akan menghasilkan persepsi
yang lebih kuat tentang perception of usefulness
and ease of use aplikasi bermerk, dan akibatnya
akan memunculkan usage intention yang lebih
kuat. Tambahan hasil penelitian dari Kang et al.
(2015) Berpendapat bahwa kesesuaian aplikasi
seluler meningkatkan persepsi yang didasarkan
pada motif fungsionalitas dan kegunaan. Oleh
karena itu, sejauh mana individu
mempersepsikan suatu aplikasi dapat beroperasi
secara kompatibel dan "sesuai dengan kebutuhan
dan preferensi mereka" (Kang et al., 2015, hlm.
46) akan berdampak pada perceptions perceived
of usefulness dan perceived ease of use, yang
mengarah pada niat penggunaan aplikasi yang
lebih kuat. Konsumen mempersepsikan aplikasi



lebih bermanfaat dan mudah digunakan dalam
situasi di mana aplikasi membantu dalam
tugas-tugas atau aktivitas rutin seperti mengakses
situs media sosial dan berita atau bahkan
pertukaran pesan instan dengan individu lain,
yang pada akhirnya membawa pada usage
intention yang lebih tinggi.

LANDASAN TEORI

Perceived Ease of Use

Perceived ease of use menurut Stocchi et
al (2018) Mengacu pada kemudahan dan/atau
kenyamanan penggunaan suatu teknologi
tertentu. Dalam konteks penelitian ini, Perceived
Ease of Use mengacu pada tingkat kenyamanan
dan kemudahan yang dirasakan oleh pengguna
saat menggunakan aplikasi InDrive. Aplikasi
InDrive merupakan sebuah terobosan disrupsi
dalam dunia transportasi online berbasis aplikasi
yang bertujuan untuk menyediakan pengalaman
perjalanan yang lebih mudah dan efisien
daripada layanan taksi konvensional.
Indikator-indikator pengukuran Perceived ease of
use sebagai berikut:
1. Easy to Learn, yaitu sejauh mana pengguna

merasa bahwa sebuah sistem atau teknologi
dapat dipelajari dengan cepat dan tanpa
banyak kesulitan.

2. Easy to Operate, yaitu sejauh mana
pengguna merasa bahwa sistem atau
teknologi tersebut mudah untuk
dioperasikan.

3. Easy to Master, yaitu sejauh mana pengguna
merasa bahwa mereka dapat menjadi mahir
dalam menggunakan sistem atau teknologi
tersebut setelah beberapa waktu.

4. Easy to Use, Indikator ini mencakup
keseluruhan pengalaman pengguna dengan
sistem atau teknologi. Pengguna merasa
bahwa sistem tersebut nyaman digunakan,
tidak memerlukan upaya ekstra yang
signifikan, dan menyediakan pengalaman
yang lancar dan efisien dalam
penggunaannya.

Perceived Usefulness

Berdasarkan yang ditulis oleh Stocchi et
al (2018) Perceived Usefulness mencerminkan
sejauh mana penggunaan suatu teknologi tertentu
(misalnya aplikasi bermerek) menguntungkan
penggunanya. Dalam konteks penelitian ini,

Perceived Usefulness merujuk pada sejauh mana
pengguna aplikasi InDrive percaya bahwa
penggunaan aplikasi tersebut akan
meningkatkan pengalaman perjalanan mereka
dengan taksi online.
Adapun indikator-indikatornya adalah sebagai
berikut:
1. Improve life performance, yaitu sejauh mana

pengguna percaya bahwa suatu sistem atau
teknologi dapat membantu mereka
meningkatkan kinerja atau performa dalam
berbagai aspek kehidupan mereka.

2. Increase Productivity, yaitu sejauh mana
pengguna percaya bahwa sistem atau
teknologi tersebut dapat meningkatkan
produktivitas mereka.

3. Enhance life effectiveness, mengukur sejauh
mana pengguna percaya bahwa sistem atau
teknologi dapat meningkatkan efektivitas
umum dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.

4. Useful in general, Indikator ini mencakup
persepsi pengguna terhadap manfaat
keseluruhan dari sistem atau teknologi.
Pengguna merasa bahwa sistem tersebut
memiliki nilai yang berguna

5. Enhance time efficiency, Sejauh mana
pengguna merasa bahwa aplikasi InDrive
memungkinkan mereka untuk dengan cepat
dan efisien memesan layanan transportasi
tanpa menghabiskan waktu yang berlebihan.

Usage Intention

Chen et al., (2012) menemukan bahwa
pengguna juga memperhatikan bahwa terdapat
relasi antara kemauan adopsi dengan merek atau
organisasi yang menjalankan sebuah aplikasi dan
mendefinisikan intention to use sebagai niat
maupun kecenderungan penggunaan sebuah
aplikasi teknologi berdasarkan kurun waktu
tertentu. Indikator-indikator pengukuran
consumer Usage Intention adalah sebagai
berikut:

1. Intent to Use, sejauh mana individu
secara sadar dan intensi berencana untuk
menggunakan suatu produk, layanan,
atau teknologi.

2. Likely to Use, Indikator ini
mencerminkan perkiraan seberapa besar
kemungkinan individu untuk
menggunakan produk atau layanan
tersebut dalam situasi tertentu.



3. Expect to Use (Harapan untuk
Menggunakan), Indikator ini mengukur
harapan individu tentang penggunaan
produk atau layanan.

4. Always use, yaitu kemauan pengguna
untuk selalu memilih pilihan yang sama
dan kemauan untuk selalu menggunakan
layanan.

Model Penelitian

Gambar 1.Model Penelitian

Hipotesa
H1: Semakin mudah suatu aplikasi digunakan,
semakin besar rasa manfaat yang dirasakan oleh
pengguna
H2: Semakin bermanfaat suatu aplikasi, semakin
besar intensi untuk menggunakannya
H3: Semakin mudah suatu aplikasi untuk
digunakan, semakin besar niat penggunaan oleh
pelanggan

METODE PENELITIAN

Populasi

Populasi penelitian ini yaitu orang yang
sebelumnya pernah menggunakan layanan
aplikasi InDrive. Pemilihan populasi yang pernah
menggunakan layanan aplikasi InDrive adalah
dikarenakan mereka yang sudah merasakan
layanan InDrive. Profil dari populasi yang
ditentukan untuk penelitian ini adalah pelajar,
mahasiswa, pekerja di kota Surabaya yang
pernah atau sering menggunakan layanan
aplikasi InDrive.

SAMPEL

Pada penelitian ini, sampel diambil
dengan cara purposive sampling dimana metode
ini adalah salah satu teknik sampling

non-probabilitas (Malhotra, 2015). Sampel
penelitian adalah seluruh orang dengan rentan
usia mulai dari 16 tahun hingga 35 tahun yang
pernah menggunakan layanan transportasi online
dari InDriver minimal 1 (satu) kali dalam kurun
waktu 3 (tiga) bulan terakhir. Kriteria tersebut
diberikan oleh peneliti dengan alasan data yang
diberikan oleh sampel bisa digunakan secara
relevan dengan keadaan dan kondisi
sesungguhnya dari pengalaman yang dimiliki
pada penggunaan layanan transportasi online
melalui aplikasi InDrive.

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Perceived Ease of Use

Perceived ease of use menurut Stocchi et
al (2018) mengacu pada kemudahan dan/atau
kenyamanan penggunaan suatu teknologi tertentu
dan diukur melalui indikator sebagai berikut:
PEOU1: Mudah bagi konsumen untuk belajar
mengoperasikan aplikasi InDrive
PEOU2: Konsumen merasa mudah untuk
memerintahkan InDrive melakukan apa yang
diinginkan
PEOU3: Konsumen merasa mudah untuk
menguasai penggunaan aplikasi
PEOU4: Mudah bagi konsumen untuk
menggunakan aplikasi InDrive

Perceived Usefulness

Berdasarkan yang ditulis oleh Stocchi et
al (2018) Perceived Usefulness mencerminkan
sejauh mana penggunaan suatu teknologi tertentu
(misalnya aplikasi bermerek) menguntungkan
penggunanya. Melalui teori tersebut,
pengukurannya dapat dibedah sebagai berikut:
PU1: Dengan menggunakan layanan InDrive
efektivitas kinerja konsumen meningkat
PU2: Dengan menggunakan layanan InDrive
produktivitas konsumen meningkat
PU3: Dengan menggunakan layanan InDrive
konsumen merasa efektivitas keseharian
meningkat
PU4: Konsumen merasa layanan InDrive
berguna untuk keseharian
PU5: Dengan menggunakan layanan InDrive
pengguna dapat meningkatkan efisiensi waktu

Usage Intention

Chen et al., (2012) mendefinisikan intention to
use sebagai niat maupun kecenderungan



penggunaan sebuah aplikasi teknologi
berdasarkan kurun waktu tertentu. Untuk
penilaian variabel Intention to use digunakan
beberapa indikator yang telah dikaji menurut
(Chen et al., 2012) menjadi beberapa indikator
berikut:
UI1: Konsumen berniat menggunakan layanan
melalui aplikasi InDrive
UI2: Pada kesempatan terdekat, konsumen
kemungkinan besar akan menggunakan layanan
InDrive
UI3: Konsumen akan menggunakan layanan
InDrive dalam waktu dekat
UI4: Konsumen akan selalu menggunakan
layanan InDrive pada setiap ada kebutuhan
transportasi

ALAT ANALISA

Path Analysis

Dalam penelitian ini, data akan diolah
menggunakan teknik Structural Equation
Modeling (SEM) dengan mengadopsi metode
Partial Least Square (PLS). Partial Least Squares
merupakan suatu metode statistik multivariat
yang efektif dalam menangani sejumlah besar
variabel respons dan variabel eksplanatori secara
simultan. PLS akan digunakan dalam penelitian
ini untuk menguji setiap keterkaitan antar
variabel dalam suatu uji terhadap keseluruhan
variabel yang menjadi fokus penelitian.

T-test

Penggunaan uji T-test bertujuan untuk
mendapatkan nilai t-statistik yang diperlukan
ketika peneliti hendak melakukan pengujian
hipotesis, yang bertujuan untuk menyatakan
apakah suatu variabel memiliki dampak
signifikan atau tidak. Implementasi T-test ini
dilakukan melalui penerapan teknik
bootstrapping. Bootstrapping adalah suatu proses
resampling yang dijalankan oleh komputer untuk
mengukur ketepatan estimasi sampel. Pendekatan
ini digunakan untuk mengevaluasi keakuratan
pada data sampel.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran detail tentang data yang
mencerminkan karakteristik peserta penelitian
serta berbagai tanggapan yang mereka berikan.
Penggunaan statistik deskriptif bertujuan untuk

merangkum hasil dari kuesioner yang telah
disebarkan selama penelitian ini dengan cara
yang sederhana dan mudah dipahami.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Analisa Deskriptif

Tabel 1. Hasil Tanggapan Responden terhadap
Perceived Ease of Use

Indikator Mean Keterangan
PEOU1 Mudah bagi saya untuk

mempelajari semua fitur dalam
aplikasi InDrive

4.36 Sangat setuju

PEOU2 Mudah bagi saya untuk
mengoperasikan aplikasi
InDrive

4.4 Sangat setuju

PEOU3 Mudah bagi saya untuk menjadi
terampil menggunakan aplikasi
InDrive

4.36 Sangat setuju

PEOU4 Lebih mudah bagi saya untuk
menggunakan aplikasi InDrive
dibandingkan aplikasi
transportasi online lainnya.

3.89 Setuju

Rata-rata Keseluruhan Variabel 4.25 Sangat Setuju

Melalui tabel 1. dapat disampaikan bahwa nilai
rata-rata dari variabel perceived ease of use
adalah 4.25, sementara nilai tertinggi mencapai
4.4. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden memberikan penilaian yang sangat
setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang
diajukan oleh peneliti.

Tabel 2. Hasil Tanggapan Responden terhadap
Perceived Usefulnes

Indikator Mean Keterangan

PU1 Produk makanan atau minuman di
depot Bu Rudy memiliki kualitas yang
konsisten

4.48 Sangat
Setuju

PU2 Produk makanan atau minuman di
depot Bu Rudy banyak variannya

4.27 Sangat
Setuju

PU3 Produk makanan atau minuman Depot
Bu Rudy menawarkan kualitas terbaik.

3.87 Setuju

PU4 Produk Depot Bu Rudy dapat
diandalkan (tidak rusak atau expired)

4.44 Sangat
Setuju

PU5 Dengan aplikasi InDrive, saya tidak
perlu membandingkan tarif transportasi
termurah dari berbagai aplikasi
transportasi online

4.19 Setuju

Rata-rata Keseluruhan Variabel 3.98 Setuju

Melalui tabel 2. , dapat disampaikan bahwa nilai
rata-rata dari variabel Perceived Usefulness adalah
3.98, sementara nilai tertinggi mencapai 4.48.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden memberikan penilaian yang sangat



setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang
diajukan oleh peneliti.

Tabel 3. Hasil Tanggapan Responden terhadap Usage
Intention

Indikator Mean Keterangan
UI1 Saya akan selalu menggunakan

aplikasi InDrive untuk kebutuhan
transportasi harian saya

3.9 Setuju

UI2 Saya akan menggunakan aplikasi
InDrive lebih rutin

3.95 Setuju

UI3 Saya akan menggunakan aplikasi
InDrive untuk memonitor
pengeluaran transportasi saya
sehari-hari

3.96 Netral

UI4 Setiap ada kebutuhan transportasi,
saya akan menggunakan aplikasi
InDrive

3.94 Setuju

Rata-rata Keseluruhan Variabel 3.86 Setuju

Melalui tabel 3. , dapat disampaikan bahwa nilai
rata-rata dari variabel usage intention adalah
3.86, sementara nilai tertinggi mencapai 3.96.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden memberikan penilaian yang setuju
terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan
oleh peneliti.

Evaluasi Path Coefficient dan Coefficient of
Determination

Gambar 2. Path Coefficient dan Coefficient of
Determination

Melalui gambar 2. Dapat dilihat bahwa nilai path
coefficient menunjukan pengaruh yang positif
pada hubungan antar variabel yang diuji. Untuk
nilai Coefficient of Determination () sebesar
0.453 untuk variabel UI mengindikasikan bahwa
akurasi prediksi variabel PEOU tergolong sedang
dimana PEOU mampu menjelaskan perubahan
pada variabel UI sebesar 45,3%, sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam riset ini

T-Statistic

T-Statistic dari pengaruh perceived ease of use
terhadap perceived usefulness adalah 8.072 >
1.96 yang berarti perceived ease of use
berpengaruh terhadap perceived usefulness.
T-Statistic dari pengaruh perceived ease of use
terhadap usage intention adalah 4.944 > 1.96
yang berarti perceived ease of use berpengaruh
terhadap usage intention. T-Statistic dari
pengaruh perceived usefulness terhadap usage
intention adalah 3.808 > 1.96 yang berarti
consumer perceived usefulness berpengaruh
terhadap usage intention.

PEMBAHASAN

Perceived ease of use terhadap perceived
usefulness

Dalam penelitian ini, terbukti bahwa
perceived ease of use memiliki pengaruh
signifikan terhadap perceived usefulness dengan
nilai T-Statistic sebesar 8.072, yang melebihi
ambang batas 1,96. Artinya, semakin tinggi
tingkat perceived ease of use, semakin tinggi
pula tingkat perceived usefulness yang diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis H1 yang menyatakan "perceived ease
of use memiliki pengaruh positif terhadap
perceived usefulness" terbukti dan dapat
dinyatakan diterima.

Penelitian ini juga membuktikan
pernyataan dari penelitian Stocchi et al. (2018)
bahwa kemudahan penggunaan aplikasi yang
dapat dirasakan oleh pengguna memungkinkan
terjadinya akan peningkatan persepsi konsumen
terhadap seberapa berguna aplikasi tersebut.

Perceived Ease of Use terhadap Usage
Intention

Dalam penelitian ini, terbukti bahwa
Pengaruh yang signifikan dari perceived ease of
use terhadap usage Intention dapat diukur dari
nilai T-statistics sebesar 12.232. Oleh karena itu,
H2 yang menyatakan "perceived ease of use
memiliki pengaruh positif terhadap usage
Intention" dapat dinyatakan diterima.

Analisis hasil juga mendukung penelitian
terdahulu oleh Fang (2017), yang memaparkan
bahwa perceived ease of use berkontribusi pada
pembentukan persepsi terhadap intensi
penggunaan sebuah layanan aplikasi yang dapat



membantu memenuhi kebutuhan dari pengguna
layanan aplikasi.

Perceived Usefulness terhadap Usage Intention

Dalam penelitian ini, terbukti bahwa
Pengaruh dari perceived usefulness memiliki
hubungan terhadap usage Intention dapat diukur
dari nilai T-statistics sebesar 3.808. Oleh karena
itu, H3 yang menyatakan "perceived usefulness
memiliki pengaruh positif terhadap usage
Intention" dapat dinyatakan diterima.

Hal ini juga didukung oleh temuan dari
kajian yang dilakukan oleh (Kim et al., 2016),
dalam memahami bagaimana dan mengapa
konsumen mengadopsi penggunaan aplikasi.
Penelitian yang dilakukan secara konsisten
menunjukkan bahwa perceived usefulness dan
perceived ease of use merupakan faktor utama
yang mempengaruhi niat penggunaan, dan
penggunaan sebenarnya dari aplikasi-aplikasi
seluler.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai
Pengaruh perceived usefulness dan perceived
ease of use terhadap usage intention aplikasi
InDrive maka diperoleh hasil bahwa perceived
ease of use berpengaruh signifikan terhadap
perceived usefulness dan usage intention.

Saran

1. PEOU2 dengan nilai 0.822 yang berbunyi
“Mudah bagi saya untuk mengoperasikan
aplikasi InDrive”. Oleh karena itu InDrive
perlu menambahkan fitur in-app payment
menggunakan beberapa e-wallet yang sering
digunakan oleh pengguna, dan bisa
menambahkan fitur pay later di aplikasi
InDrive secara langsung yang ditagih secara
bulanan. Dengan adanya fitur ini akan
mempermudah pengguna yang tidak
membawa uang tunai.

2. PEOU1 dengan nilai 0.820 berbunyi “Mudah
bagi Saya untuk mempelajari semua fitur
didalam aplikasi InDrive”. Dengan itu,
InDrive dapat memberikan tutorial interaktif
langkah demi langkah untuk mengoperasikan
aplikasi. Dengan adanya tutorial interaktif ini

dapat membuat pengguna dapat
menggunakan fitur dari aplikasi InDrive
dengan lebih optimal.

3. PEOU4 dengan bobot nilai 0.691 yang
berbunyi “Lebih mudah bagi saya untuk
menggunakan aplikasi InDrive dibandingkan
aplikasi transportasi online lainnya”. Dengan
itu, InDrive bisa menyediakan paket
subscription All you can drive/ride dengan
cara membeli paket di awal dan bisa
digunakan dalam durasi waktu tertentu tanpa
batas jumlah penggunaan, namun bisa
memberikan batasan hanya khusus
perjalanan di dalam kota saja. Dengan
menyediakan fitur ini akan menjadi solusi
kemudahan bagi pengguna yang memiliki
tingkat mobilitas tinggi tanpa mereka harus
memikirkan tarif transportasi lagi.
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